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**Chapter [1/2]**

* * *

><p>"Aku sarankan kalian putar arah saja."<p>

"Kenapa?" tanya Sakura pada Ino yang tiba-tiba mencegat mereka di depan kelas. Hinata juga memandang bingung pada wajah kesal Ino.

"Se-sebentar lagi jam istirahat akan berakhir, Ino-chan. Kita kan—"

"Kita ke toilet dulu, aku jengah mendengar para cecunguk itu membahas hal menjijikkan seperti biasanya." Ino membalik tubuh Hinata dan setengah memaksa teman-temannya untuk menjauhi kelas.

Tapi bukan Sakura namanya kalau menurut begitu saja. Mendengar Ino mengatakan bahwa para anak lelaki di kelasnya tengah membahas 'hal menjijikkan' yang bisa dimengertinya dengan mudah, Sakura memilih untuk mendengarkannya langsung.

Ia sudah kecolongan beberapa saat lalu ketika dirinyalah yang dijadikan topik pembicaraan. Kali ini Sakura tidak akan tinggal diam. Kalau ternyata dirinya lagi yang digunjingkan, maka Sakura akan senang hati mempunyai alasan untuk melayangkan bogemnya pada Naruto atau Kiba, sebagai pelampiasan.

"Ah, dasar sial!" gerutu Ino saat melihat Sakura tetap melangkah menuju pintu kelas, terpaksa ia mengiringi sahabatnya untuk kembali masuk. Hinata yang tidak punya pilihan terpaksa ikut juga, toh ia tidak mau nanti kalau sampai telat masuk kelas.

* * *

><p>"Tidak usah munafik, Naruto. Siapa sih yang tidak suka dengan gadis berdada besar?" cemooh Kiba pada sosok berambut kuning yang duduk di atas mejanya, membelakangi pintu kelas.<p>

Mereka sedang membahas tipe gadis seperti apa yang bisa membuat aset masa depan mereka bangun dengan cepat.

"Aku tidak bilang tidak suka. Tapi kan yang cantik dan berkulit putih mulus juga bisa membangkitkan yang di sini." Naruto menyeringai sambil menunjuk sekilas pada bagian bawah tubuhnya.

"Jadi kalau melihat Tenten sedang duduk manis di kelas kau juga akan horny?!" tanya Neji dengan nada tajam lengkap dengan kilat keji di matanya.

"Hah? Tenten?" Naruto mengedip polos. "Ah, dia tidak termasuk hitungan. Aku bukan tipe perebut milik teman, Neji. Tenang saja, silakan nikmati sendiri. Aku pilih yang lain saja," ucapnya dengan wajah menyengir sok pintar.

"Tentu saja dia punya pilihan lain," celetuk Sasuke dengan nada bosan. Tangannya tidak lepas dari ponsel, bahkan matanya juga masih fokus pada _games_ yang dimainkannya.

Mendengar celetukan Sasuke, Shikamaru yang dari tadi memejamkan mata terpaksa memasang seringainya.

"Apanya?" tanya Naruto bingung. Semua temannya sekarang berfokus padanya. Mereka ingin tahu dengan hal yang dimaksudkan Sasuke, juga seringai misterius dari bibir Shikamaru.

"Kalau yang kau maksud itu adalah sepupuku, maka akan kuhajar sahabatmu ini, Uchiha." Neji jelas tidak bodoh untuk bisa mengerti celetukan Sasuke tadi. Ia tentu termasuk cerdas untuk cepat paham dengan pesan tersirat yang disampaikan teman-temannya.

"Mereka pergi bersama hari Minggu kemarin, kau tidak tahu Neji?" tanya Shikamaru, ia sekarang sudah membuka mata dan bangkit dari posisi menelungkupnya.

"Hinata bilang dia mau ke toko buku seperti biasa, dengan Ino juga 'kan?!" Neji menoleh pada Sai, menatap jengkel pada pemuda berkulit pucat yang terus-menerus tersenyum aneh dan mencurigakan.

Sai menggeleng. "Hari itu Ino seharian di kamarku, dia tidak kemana-mana."

"Aish! Dasar bocah mesum!" hardik Kiba sambil menoyor kepala Sai, tentu saja ia iri karena belum bisa melakukan apapun yang dilakukan Sai seharian itu. Kiba jomblo pemirsa, harap maklum.

"Ada apa sih? Kalian membicarakan siapa?" Naruto masih belum yakin dengan topik kali ini.

"Kenapa kau tidak pacaran saja dengan Hinata, Naruto? Kalian kan kemana-mana selalu berdua akhir-akhir ini." Sekarang Gaara yang bicara, si _hot wanted_ bermulut frontal. Mana suka ia berbelit-belit, malas saja Gaara melihat Naruto semakin menyedihkan dengan tampang bodohnya.

"Aku? Hinata-chan? Kenapa harus?" tanya Naruto. Sekarang ia makin bingung.

"Kalian sedang pendekatan 'kan?" selidik Neji dengan posisi duduk yang sudah siaga.

"Pendekatan?" Naruto mengerutkan kening. "Kami kan hanya sering main bersama. Hinata-chan selalu tahu tempat makan yang murah dan enak. Ia juga selalu membagi bekalnya untukku."

"Kau memanfaatkannya," desis Neji jengkel.

"Huh? Tidak kok. Kan dia sendiri yang mau dekat-dekat denganku. Aku tidak minta tapi selalu dia yang menawarkan duluan. Aku mau pergi dengannya karena memang dia tidak pernah menyusahkanku."

Hampir semuanya yang duduk di deretan bangku paling belakang itu terdiam, tidak menyahut. Sebagiannya karena merasa aneh saja dengan jawaban polos Naruto. Sebagian lagi karena merasa waswas saat mengerling ke bagian depan kelas di mana sudah berdiri Hinata dan dua temannya, memandang dan mendengarkan tepat ke arah mereka.

"Hinata-chan juga tidak bawel seperti Ino. Dia selalu membantuku mengerjakan PR, tidak pelit seperti Sakura. Tapi yah… Hinata-chan itu masih kecil, mana mungkin aku memandangkan seperti gadis lain. Eits, jangan salah sangka dulu, Neji. Maksudku," Naruto lagi-lagi bertambah bingung saat melihat wajah cemas Kiba yang duduk di depannya.

"Hinata-chan memang punya tubuh yang berisi dan dia juga feminim, tapi lebih keseringan cengengnya. Lebih cocok kalau dijadikan adik saja. Ibuku bahkan sering berceletuk ingin sekali punya anak perempuan seperti dia."

"_Dobe_…" Sasuke memandang lurus pada teman kecilnya, mencoba memperingatkan. Shikamaru bahkan hanya bisa mendecih karena malas ikut campur.

"Apa?" Naruto lagi-lagi bertanya dengan polos. "Kau jangan salah paham, Neji. Aku tidak akan mengusik sepupumu. Bagiku dia hanya teman main biasa, tidak lebih. Yah, walau kadang-kadang aku agak risih dengan…"

Naruto mengangkat tangannya ke arah dada, membentuk tangkupan tepat di dua bagian sensitif miliknya. Ia menyengir meminta pemakluman pada Neji yang sudah menatap tajam berapi-api padanya.

"Seperti kata Kiba, aku tidak mau munafik. Hinata-chan memang punya sesuatu yang lebih," lagi-lagi tangannya bergerak ganjil di bagian dadanya. "Tapi kau tidak boleh marah, Neji. Aku lelaki normal, tentu tidak bisa mengabaikan hal itu begitu saja meski dia hanya kuanggap seperti adik sendiri. Jadi—"

"_Baka_!"

Naruto terperanjat saat teriakan luarbiasa keras bergema dari arah belakangnya. Siapa yang tidak kenal dengan suara super milik Sakura Haruno? Naruto saja sudah sering mendengarnya dalam tidurnya kalau sedang bermimpi buruk.

Hampir semua anak lelaki yang duduk dalam wilayah penyamun itu mendecak dan mengumpat pelan. Matilah Naruto. Dan mereka tidak sudi harus ikut terkubur hidup-hidup, jadi lebih baik diam saja dan menonton.

Gaara bahkan sudah menopang dagunya dengan sebelah tangan, seakan siap menyaksikan film _premiere_. Begitu juga Choji yang semakin cepat menyuap keriping kentang ke mulutnya, seperti tidak mau tertinggal nuansa _thriller_.

Naruto menelan ludah, ia turun dari meja dan membalik tubuhnya dengan perlahan. Siap tidak siap harus tetap menghadapi amukan Sakura seperti biasa, pikirnya, dugaan dari otak sesatnya.

Tapi saat Naruto benar-benar berbalik, ia hanya bisa mengerjap kaget karena yang berdiri tepat di depannya sekarang bukanlah Sakura, tapi Hinata. Lengkap dengan wajah memerah dan mata berair, juga bibir bergetar menahan tangis.

Sebenarnya Neji sudah dari bermenit-menit lalu menahan panas amarahnya di ujung telapak tangan agar bisa menghajar Naruto di momen klimaks. Saat ini pun ia sudah akan bangkit untuk mendorong tubuh si kuning bodoh itu agar menjauh dari sepupunya. Tapi…

**PLAK!**

Ternyata kali ini Hinata lebih gesit dibanding Neji. Tangannya keduluan melayang tepat ke sebelah pipi bergaris milik Naruto.

"Hinata-chan?"

Naruto melongo, bingung dengan pangkat berlipat-lipat. Ia refleks memegangi sebelah pipinya yang memanas. Sakit.

Hinata sendiri belum sanggup bersuara. Ia hanya mengigit bibir bawahnya demi menahan air mata yang siap tumpah.

Sebenarnya Hinata suka sekali dengan pipi Naruto yang berciri khas tiga garis seperti kumis rubah. Baginya imut sekali. Hinata bahkan kadang memimpikan bisa mencium gemas bagian itu. Suatu hari nanti, pikirnya. Kalau mereka sudah punya hubungan khusus.

Tapi hari ini Naruto jahat sekali menurutnya. Pemuda itu pantas mendapatkan hukuman. Tega-teganya ia…

"A-aku bukan adikmu!" ucap Hinata dengan suara tertahan, setengah ingin berteriak tapi tidak sanggup. Tapi gagapnya juga tidak hilang meski merasa marah dan kecewa luarbiasa.

"Hinata, sudahlah." Neji bangkit dari duduknya. Siap beraksi seperti biasa, kakak sepupu yang menawan.

"Neji diam dulu!" ucap Hinata. membuat Neji _shock_ dan yang lain langsung menyeringai geli menyaksikan itu, sesuatu yang baru dari sosok Hinata Hyuuga karena berani menentang sepupu otoriternya.

"Hinata-chan, aku…" Naruto maju selangkah, tapi langsung diam lagi karena Hinata malah mundur dua langkah.

"Naruto-kun jahat. Te-teganya…" Positif. Hinata siap mengalirkan air matanya dalam beberapa detik ke depan.

"M-maaf kalau tubuhku membuatmu risih. Ta-tapi aku…" Hinata menggeleng pelan, menatap nanar pada Naruto yang sudah berkeringat dingin di tempatnya berdiri, tidak berkutik.

"Aku benci Naruto-kun!"

Seperti yang bisa diduga oleh siapa pun yang menyaksikan. Tepat setelah mengucapkan kalimat pamungkas itu, Hinata berbalik dan berlari keluar kelas dengan isakan yang bisa didengar oleh siapa pun yang ada di sana.

"Hinata-chan!"

Naruto tentu tidak sepengecut yang terlihat dengan membiarkan Hinata pergi begitu saja. Meski agak linglung, ia tetap akan mengejar dan menjelaskan apa pun meski harus berbohong di sana sini.

Tapi tentu saja dua makhluk berapi-api lainnya di ruangan itu tidak akan membiarkannya begitu saja.

"Tetap di tempatmu, Uzumaki," desis Neji dengan sok ganas.

**BUGH!**

Lagi-lagi kalah cepat, pemirsa. Neji kembali kecolongan.

Belum sempat ia menendang bokong Naruto, Sakura sudah lebih dulu menghantam perut Naruto dengan bogem andalannya yang paling dihindari oleh siapa pun makhluk di Konoha High School.

"Ah! Kurang kuat, jidat. Harusnya lebihkan lagi _power_-nya." Ino protes keras sambil mendelikkan matanya ke semua anak lelaki yang berada di grup itu.

"Makanya, belum pernah dengar istilah mulutmu harimaumu, ya?" tanya Ino sambil mengibaskan rambut buntut kudanya.

"Istilah dari mana itu, sayang?" tanya Sai dengan senyum sok polos. Ia bangkit untuk menyentuh tubuh pacarnya.

"Terserahku dari mana dan kau diam saja di tempatmu! Selama kau masih berkumpul dengan geng rumpi menjijikkan ini, maka jangan harap meminta jatah apa pun dariku," ancam Ino sambil berkacak pinggang.

"Ayo, Sakura. Hinata butuh bahu kita untuk tempat bersandar," ucapnya lagi dengan angkuh sambil menarik lengan Sakura yang seakan masih menguarkan api murka dari tubuhnya.

Setelah kepergian kedua gadis itu, bertiga lebih tepatnya. Suasana kelas yang hanya berisi sekelompok anak lelaki di bagian belakang kelas itu hanya menyisakan keheningan.

Hanya sejenak sih, karena berikutnya lagi-lagi decihan dan umpatan kembali terdengar dari masing-masing mulut kotor mereka.

Naruto sendiri yang sudah sanggup berdiri tegak hanya bisa diam di tempatnya, menatap penuh kebingungan ke arah pintu kelas, tempat Hinata menghilang bersama kedua temannya.

"Mati kau, Naruto!"

Kiba menepuk sebelah pundak Naruto. Bukan sebagai dukungan moril. Hanya mengingatkan kalau sebentar lagi bel masuk berbunyi dan Orochimaru-sensei akan masuk kelas demi mengganggu kehidupan damai mereka.

"Aku salah bicara ya," gumam Naruto pelan, tapi tubuhnya sudah menghadap Sasuke dengan wajah penuh tanya.

"Si bodoh ini…" sahut Shikamaru sambil menoyor kepala Naruto. "Sana, cepat duduk di bangkumu dan pikirkan baik-baik di mana letak salahnya."

Naruto bolak-balik menatap Shikamaru dan Sasuke, masih meminta pentunjuk. "_Teme_…" rengeknya pada akhirnya.

"Duduk dan pikirkan sendiri," ucap Sasuke cuek, ia malah kembali memainkan _games_ di ponselnya.

"Pipi dan perut. Kali ini cukup itu dulu, Uzumaki. Ku ampuni kau kali ini." Neji menyempatkan diri mengancam Naruto sebelum menuju tempat duduknya. "Kau harus lebih banyak lagi belajar dengan kakekmu itu kalau mau tahu di mana letak kebodohanmu hari ini."

Dengan kakek Jiraiya? Kepala sekolah mereka? Kenapa harus? Kakeknya itu kan hanya ahli dua hal dalam hidup menjijikkannya, perempuan dan anatomi tubuh mereka.

Naruto langsung merasakan kepalanya berdenyut sakit. Pipi juga, perut apalagi. Bahkan dada kirinya juga merasakan nyeri.

Tunggu! Naruto mengerutkan kening. Dada kirinya? Jantung? Bagian itu kan tadi tidak diapa-apakan oleh Hinata dan Sakura. Tapi kenapa malah semakin terasa nyeri dan sakit.

Apalagi kalau Naruto teringat pada genangan air mata di manik pucat Hinata. Maka semakin sakit lagi bagian jantungnya itu. Degupnya bahkan bertalu-talu seperti tusukan tajam yang berasal dari benda luncup tak kasat mata. Sakit.

Sungguh terasa sakit. Ia tidak bohong.

**-TBC-**
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_**Next!**_** Chapter [2/2]**

* * *

><p><em>Thanks for reading<em>

[25.04.2016]


End file.
